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ABSTRAK 

Tesis ini membahas tentang bagaimana kualitas baca tulis Al-Qur’an peserta didik 

dengan berbagai strategi yang digunakan oleh guru pendidikan Agama Islam di SDN 171 

Matawai Kabupaten Enrekang. Tujuan penelitian untuk mengetahui; a) Kualitas Baca Tulis Al-

Qur’an (BTQ) peserta didik SDN 171 Matawai Kabupaten Enrekang. b) Strategi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam meningkatkan kualitas Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) peserta didik SDN 171 

Matawai Kabupaten Enrekang. c) Solusi guru Pendidikan Agama Islam dalam menghadapi 

hambatan peningkatan kualitas baca tulis al-Qur’an peserta didik di SDN 171 Matawai 

Kabupaten Enrekang. Hal yang melatar belakangi penelitian ini adalah mempertimbangkan 

tantangan dalam pembelajaran, seperti metode pembelajaran yang tidak selalu efektif dan 

motivasi peserta didik yang bervariasi, penelitian ini akan memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas baca tulis Al-Qur’an di 

level SD. 

Penyempurna Tesis ini, penulis gunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

adalah; pedagogis, psikologis, dan theologis. Teknik pengumpulan data; observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Dengan teknik analisis; reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Uji keabsahan data dengan perpanjangan keikutsertaan, keikutsertaan, triagulasi dan 

pemeriksaan sejawat.  

Hasil dari penelitian ini bahwa, Kualitas baca-tulis Al-Qur’an peserta didik yaitu 

kemahiran dalam membaca dan menulis Al-Qur'an serta pemahaman yang mendalam terhadap 

pesan-pesan di dalamnya, mereka menunjukkan komitmen yang kuat terhadap spiritualitas dan 

nilai-nilai agama. Strategi guru dengan pendekatan yang komprehensif, guru Pendidikan Agama 

Islam memberikan pembelajaran yang interaktif dan mendalam, mendorong peserta didik untuk 

aktif terlibat dalam proses pembelajaran Al-Qur'an. Solusi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

memecahkan hambatan peningkatan kualitas baca tulis Al-Qur’an peserta didik di SDN 171 

Matawai Kabupaten Enrekang menunjukkan pendekatan yang holistik dan berorientasi pada 

kebutuhan individu. Strategi yang disesuaikan, termasuk program remedial untuk peserta didik 

yang mengalami kesulitan, penguatan pembelajaran dengan penggunaan berbagai media, serta 

upaya kolaboratif dengan orang tua dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung pembelajaran Al-Qur'an di luar sekolah. Selain itu, dengan memanfaatkan teknologi 

dan sumber daya yang tersedia, guru Pendidikan Agama Islam berhasil menciptakan suasana 

pembelajaran yang inspiratif dan inklusif, memastikan bahwa setiap peserta didik memiliki 

kesempatan yang sama untuk mengembangkan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur'an 

secara optimal. 

Kata Kunci: Strategi Guru, Kualitas Baca Tulis Al-Qur’an. 

 



ABSTRACT 

This thesis discusses how the quality of reading and writing the Qur'an learners with 

various strategies used by teachers of Islamic Religious Education at SDN 171 Matawai 

Enrekang. The purpose of the study to determine; a) the quality of Reading and writing the 

Qur'an (BTQ) students of SDN 171 Matawai Enrekang Regency. b) strategy of Islamic Religious 

Education teachers in improving the quality of Reading and writing the Qur'an (BTQ) students of 

SDN 171 Matawai Enrekang Regency. c) the solution of Islamic Religious Education teachers in 

the face of obstacles to improving the quality of reading and writing al-Qur'an students at SDN 

171 Matawai Enrekang Regency. The background of this study is to consider the challenges in 

learning, such as learning methods that are not always effective and the motivation of students 

varies, this study will provide a deep understanding of effective strategies in improving the 

quality of reading and writing the Qur'an at the elementary level. 

As the completion of this thesis, the author uses the type of qualitative research with 

approaches are; pedagogical, psychological, and theological. Data collection techniques; 

observation, interview and documentation. With analytical techniques; data reduction, data 

presentation, and conclusion. Test the validity of the data by extension of opt-in, opt-in, 

triagulation and peer review.  

The results of this study that, the quality of reading and writing the Qur'an learners are 

proficiency in reading and writing the Qur'an as well as a deep understanding of the messages in 

it, they show a strong commitment to spirituality and religious values. Teacher strategy with a 

comprehensive approach, Islamic Religious Education teachers provide interactive and in-depth 

learning, encouraging learners to actively engage in the learning process of the Qur'an. The 

solution of Islamic Religious Education teachers in solving barriers to improving the quality of 

reading and writing Al-Qur'an students at SDN 171 Matawai Enrekang Regency shows a holistic 

approach and oriented to individual needs. Tailored strategies, including remedial programs for 

learners experiencing difficulties, reinforcement learning with the use of a variety of media, as 

well as collaborative efforts with parents and the community to create an environment that 

supports learning the Qur'an outside of school. In addition, by utilizing the technology and 

resources available, Islamic Religious Education teachers manage to create an inspiring and 

inclusive learning atmosphere, ensuring that every learner has an equal opportunity to develop 

the ability to read and write the Qur'an optimally. 
 

Keywords: Teacher Strategy, Quality Of Reading And Writing Al-Qur'an. 

 

PENDAHULUAN 

Agama Islam sebagai pedoman hidup kaum Muslim tentunya tidak hanya mengatur 

hubungan hamba dengan Tuhannya saja, tetapi juga menyangkut keseluruhan aspek kehidupan 

manusia, diantaranya adalah pendidikan. Zakiyah Daradjat, mengatakan bahwa Pendidikan 

Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik agar kelak 

setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta 

menjadikannya sebagai way of life.
1
  

Zuhairini dan Abdul Ghafir menyimpulkan bahwa tujuan pendidikan agama Islam adalah 

meningkatkan taraf kehidupan manusia melalui seluruh aspek yang ada sehingga sampai kepada 

tujuan yang telah ditetapkan dengan proses tahap demi tahap.
2
 Jadi, pada dasarnya, pendidikan 
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agama Islam menginginkan peserta didik yang memiliki fondasi keimanan dan ketakwaan yang 

kuat terhadap Allah swt, karena iman merupakan potensi rohani yang harus diaktualisasikan 

dalam bentuk amal saleh, sehingga menghasilkan prestasi yang disebut takwa. 

Pokok pertama materi PAI pada dasarnya adalah al-Qur’an. Sebagai pokok agama, al-

Qur’an memegang peranan yang sangat signifikan dalam pembentukkan tingkah laku manusia 

atau pembentukkan akhlaq yang mulia. Artinya bahwa, seseorang akan melahirkan sebuah tata 

nilai yang luhur dan mulia jika mengikuti sumber dari al-Qur’an.  

Tata nilai itu kemudian melembaga dalam suatu masyarakat dan pada gilirannya akan 

membentuk sebuah kebudayaan dan peradaban yang Islami. Oleh karena itu, kemampuan 

menulis, membaca, mengerti, dan sekaligus menghayati isi bacaan al-Qur’an, khususnya di 

sekolah baik yang dibawah lembaga agama atau lembaga umum, adalah sangat penting dalam 

meningkatkan moral peserta didik.  

Orang tua dan guru di sekolah sudah semestinya turut memperhatikan dan bertanggung 

jawab terhadap perkembangan pemahaman agama peserta didiknya. Mempelajari al-Qur’an itu 

sebenarnya bukan hal yang terlalu sulit, asal ada kemauan dan usaha mempelajarinya pasti akan 

mampu membaca dan memahami al-Qur’an dengan baik, Allah swt, sudah menjamin 

kemudahannya bagi umat yang mau mempelajari al-Qur’an, firman Allah swt, dalam QS. al-

Qomar/54:17, yang berbunyi; 

ô‰s)s9uρ $ tΡ÷� œ£o„ tβ#uö� à)ø9$# Ì� ø. Ïe%#Ï9 ö≅yγsù ÏΒ 9�Ï. £‰•Β ∩⊇∠∪   

Terjemahnya: 

Dan Sesungguhnya Telah kami mudahkan al-Quran untuk pelajaran, Maka Adakah orang 

yang mengambil pelajaran?
3
 

Dari ayat tersebut di atas, dapat dipahami bahwa, mempelajari al-Qur’an itu tidaklah 

terlalu sulit asal ada kemauan yang keras untuk mempelajari dan memahaminya sedikit demi 

sedikit, maka akhirnya nanti akan memperoleh kemampuan membaca al-Qur’an dengan baik, 

karena Allah swt, menurunkan al-Qur’an sedikit demi sedikit, dengan tujuan agar mudah 

dipelajari, dipahami dan diamalkan, bukan untuk mempersukar hidup manusia. Hal ini dipertegas 

dalam QS. At-Thaha/20:2, yang berbunyi: 

!$ tΒ $ uΖø9t“Ρ r& y7ø‹ n= tã tβ#uö� à)ø9$# #’ s+ ô±tF Ï9 ∩⊄∪   

Terjemahnya: 

 

Kami tidak menurunkan al-Quran Ini kepadamu agar kamu menjadi susah;
4
 

 

Mengingat begitu pentingnya kemampuan membaca al-Qur’an pada peserta didik, maka 

diperlukan adanya kesadaran dari pengelola sekolah, untuk memberikan bimbingan khusus 

kepada peserta didik-siswinya agar menguasai baca-tulis al-Qur’an. Karena dengan kemampuan 

membaca al-Qur’an tersebut, akan berpengaruh dalam pengamalan ajaran Islam yang dianutnya. 

Dalam hal ini, tentunya diperlukan kerjasama para guru untuk memberikan pengajaran materi 

yang disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku, selanjutnya diterapkan di sekolah Negeri 

maupun Swasta dari tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah Tingkat Atas (SMA) yang 

dikelolanya. Berdasarkan hal tersebut, mengenai agama juga ditegaskan dalam konstitusi, yaitu 

pada bagian tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam pasal 31 Undang-undang 

Dasar 1945. Pasal tersebut berbunyi sebagai berikut: 

(1) Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan. (2) Setiap warga negara wajib 

mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya. (3) Pemerintah 

mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang 

meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, yang diatur dengan Undang-undang. (4) Negara memprioritaskan 
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anggaran pendidikan sekurang-kurangnya dua puluh persen dari anggaran pendapatan 

dan belanja negara serta dari anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk memenuhi 

kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional. (5) Pemerintah memajukan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan 

bangsa untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat manusia.
5
 

 

Sesuai dengan ketentuan Pasal 31 tersebut, maka pemerintah wajib mengusahakan dan 

menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan 

ketaqwaan serta akhlak mulia. Hal ini sejalan dengan upaya yang akan dilakukan oleh 

Pemerintah Daerah Kabupaten Enrekang, yaitu menyusun Rancangan Peraturan Daerah 

(Raperda) tentang baca tulis dan menghafal al-Qur’an bagi peserta didik sekolah pendidikan 

dasar, yang dimulai dari pendidikan dini prasekolah sampai dengan sekolah menengah pertama. 

Pengaturan tersebut diperuntukkan bagi peserta didik sekolah paling tinggi sekolah 

menengah pertama, karena kewenangan mengatur yang dimiliki bagi pemerintah kabupaten 

hanya sampai pendidikan dasar. Sedangkan untuk pendidikan menengah, yaitu sekolah menengah 

atas menjadi kewenangan pemerintah provinsi, begitupula dengan pendidikan tinggi, yaitu 

universitas dan sejenisnya menjadi kewenangan pemerintah pusat. Pembinaan Al-Qur’an yang 

sudah tertata baik dari segi kuantitas maupun kualitas, seyogyanya dikaji dan diteliti untuk 

hasilnya diterapkan atau sebagai bahan masukkan dalam mengembangkan lembaga-lembaga atau 

program-program pembinaan al-Qur’an lainnya di Indonesia ini. Maka dari itu, penulis 

mengambil penelitian tentang strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 

kualitas baca tulis Al-Qur’an (BTQ) pada SD Negeri 171 Matawai Kabupaten Enrekang.  

Program Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)  ini sangat layak diteliti, karena SD Negeri 171 

Matawai, merupakan sekolah yang berbasis umum bukan berbasis agama seperti Madrasah. Di 

SD Negeri 171 Matawai tersebut sangat majemuk agamanya, sehingga sering kali diasumsikan 

sebagai lembaga pendidikan yang menomorduakan aspek agama, namun pada kenyataanya, Baca 

Tulis Al-Qur’an (BTQ)  di SD Negeri 171 Matawai dapat dikatakan berhasil dengan baik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada salah satu SD yang ada di wilayah Kabupaten Enrekang 

yaitu di SD Negeri 171 Matawai Kabupaten Enrekang. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

September 2023-Januari 2024. Alasan peneliti memilih lokasi ini dikarenakan SD Negeri 171 

Matawai Kabupaten Enrekang lokasinya mudah di jangkau. 

Penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif. J Lexy,  Moleong, 

menjelaskan penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis 

yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi.
6
 Penelitian kualitatif 

terdiri dari serangkaian praktik penafsiran material yang membuat dunia menjadi terlihat. Dalam 

hal ini, penelitian kualitatif melibatkan suatu pendekatan penafsiran yang naturalistik terhadap 

dunia. Hal ini berarti bahwa para peneliti kualitatif mempelajari bendabenda dilingkungan 

alamiahnya, berusaha untuk memaknai atau menafsirkan fenomena dalam sudut pandang makna-

makna yang diberikan oleh masayarakat kepada mereka. 

Penelitian ini dilakukan yang dimulai dari pengajuan judul penelitian di bulan Juli 2023 

kemudian dilanjutkan dengan penyusunan proposal pada bulan September 2023 dan akan 

dilanjutkan ke tahap penelitian setelah melalui proses ujian proposal. Penelitian direncanakan 

akan dilakukan antara bulan Desember 2023 sampai bulan Februsri 2024. Lokasi penelitian 

dilakukan di SD Negeri 171 Matawai Kabupaten Enrekang. SD Negeri 171 Matawai, terletak di 

Kabupaten Enrekang, merupakan lembaga pendidikan dasar yang berfokus pada pembentukan 

karakter dan pengembangan keterampilan akademik peserta didik. Sekolah ini memiliki 

komitmen kuat terhadap pengajaran PAI, khususnya dalam meningkatkan kualitas baca tulis Al-

Qur'an di kalangan peserta didiknya. Melalui berbagai strategi inovatif yang diterapkan oleh guru 
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PAI, SD Negeri 171 Matawai berupaya menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dan 

interaktif.  

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam penelitian untuk 

mengumpulkan dan memperoleh data agar penelitian yang dilakukan dapat dilaksanakan dengan 

mudah. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data itu 

sendiri dengan cara bertanya, mendengarkan, mengamati, dan mengambil data penelitian. 

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif bersifat mutlak, karena peneliti harus berinteraksi 

dengan manusia maupun yang lainnya dalam proses penelitian berlangsung. 

Untuk memperoleh data yang benar dan akurat dalam penelitian ini, maka peneliti 

menggunakan beberapa teknik yang antara lain sebagai berikut: 

1. Teknik Observasi 

Metode observasi adalah pengumpulan data dimana penyelidik mengadakan pengamatan 

secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala yang dihadapi (diselidiki) baik pengamatan itu 

dilaksanakan dalam situasi buatan yang harus diadakan.
7
 Dalam penelitian kualitatif observasi 

(pengamatan) dimanfaatkan sebesar-besarnya.  

b. Teknik Interview 

Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak 

yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan kepada tujuan penelitian. Sedangkan 

menurut Lexy J. Meleong, wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu di lakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan yang diwawancarai (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.  

c. Teknik Dokumenter 

Metode dokumenter adalah metode untuk mencari data mengenai halhal atau variabel 

yang berupa catatan-catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

lengger, agenda dan sebagainya. Dengan menggunakan metode ini peneliti akan mendapatkan 

data atau informasi yang diperlukan melalui dokumen atau arsip yang berhubungan dengan data 

yang diperlukan.  

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berupa dokumen dan arsip yang ada 

di SD Negeri 171 Matawai Kabupaten Enrekang, yang meliputi data tentang jumlah guru PAI, 

termasuk daftar statistik dan catatan lain yang berkaitan dengan penelitian. 

Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. 

Analisis datanya dilakukan dengan menggambarkan data yang diperoleh dengan kata-kata atau 

kalimat yang dipisahkan dalam kategorikategori untuk memperoleh kesimpulan.
8
 Peneliti juga 

memperhatikan anjuran yang dikemukakan oleh Miles dan Habermas, bahwa ada tiga tanggapan 

yang dikerjakan dalam analisis data. 

 

Hasil Penelitian 

1. Kualitas Baca-Tulis Al-Qur’an Peserta Didik SDN 171 Matawai Kabupaten 

Enrekang 

 

Peserta didik SDN 171 Matawai Kabupaten Enrekang menunjukkan dedikasi yang luar 

biasa dalam mempelajari dan menguasai baca-tulis Al-Qur'an. Mereka menunjukkan semangat 

yang tinggi dalam menghafal ayat-ayat suci serta memperbaiki tajwidnya, menciptakan fondasi 

yang kuat untuk pemahaman yang mendalam terhadap teks suci ini. Kualitas baca-tulis Al-Qur'an 

peserta didik SDN 171 Matawai Kabupaten Enrekang juga tercermin dalam kemampuan mereka 

untuk membaca dengan lancar dan jelas. Mereka mampu mengatasi hambatan seperti pengucapan 

yang tidak tepat dan kesulitan memahami makna kata-kata dengan cepat dan efisien. Selain itu, 

peserta didik ini juga menunjukkan kemampuan menulis Al-Qur'an dengan akurasi yang tinggi. 
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Mereka dapat menyalin teks suci ini dengan teliti dan rapi, memperlihatkan kesungguhan mereka 

dalam menjaga integritas teks Al-Qur'an. 

Kualitas baca-tulis Al-Qur'an peserta didik SDN 171 Matawai Kabupaten Enrekang juga 

mencerminkan pemahaman yang mendalam terhadap ajaran-ajaran Islam. Mereka mampu 

menghubungkan antara ayat-ayat yang mereka baca dengan nilai-nilai etika dan moral dalam 

kehidupan sehari-hari, menunjukkan bahwa mereka tidak hanya menghafal, tetapi juga 

memahami pesan yang terkandung di dalamnya. Pendidikan agama yang diterapkan di SDN 171 

Matawai Kabupaten Enrekang juga berperan penting dalam meningkatkan kualitas baca-tulis Al-

Qur'an peserta didik. Guru-guru yang terampil dalam mengajar materi agama Islam memberikan 

dukungan yang kuat dalam pengembangan keterampilan baca-tulis Al-Qur'an. 

Kualitas baca-tulis Al-Qur'an peserta didik SDN 171 Matawai Kabupaten Enrekang juga 

tercermin dalam kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang mereka ikuti, seperti kelompok 

pengajian dan perlombaan membaca Al-Qur'an. Ini memberikan kesempatan bagi mereka untuk 

terus mengasah kemampuan mereka dan mengukur kemajuan mereka dalam membaca dan 

menulis teks suci ini. Secara keselur uhan, kualitas baca tulis Al-Qur'an peserta didik SDN 171 

Matawai Kabupaten Enrekang, mencerminkan komitmen mereka yang tinggi dalam menjalankan 

ajaran agama Islam. Dengan dedikasi, semangat, dan dukungan yang mereka terima, mereka 

terus mengembangkan kemampuan mereka dalam memahami dan mengaplikasikan ajaran Al-

Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. Berikut ini, kepala sekolah memberikan tanggapannya 

terkait hal terbut, bahwa: 

Sebagai kepala sekolah di SDN 171 Matawai, saya dengan bangga menyaksikan 

kemajuan yang pesat dalam kualitas baca-tulis Al-Qur'an yang ditunjukkan oleh peserta 

didik kami. Mereka telah menunjukkan dedikasi yang luar biasa dalam mempelajari dan 

menguasai teks suci ini, menciptakan fondasi yang kokoh untuk pertumbuhan spiritual 

mereka.
9
 

 

Senada uraian di atas, guru PAI memberikan  

di SDN 171 Matawai Kabupaten Enrekang, saya dengan bangga menyaksikan kemajuan 

yang luar biasa dalam kualitas baca tulis Al-Qur'an yang ditunjukkan oleh peserta didik 

kami. Mereka telah menunjukkan dedikasi yang sungguh-sungguh dalam mempelajari 

dan menguasai teks suci ini, menciptakan landasan yang kuat bagi pemahaman 

mendalam terhadap ajaran Islam.
10

 

 

Peneliti kemudian mencari informasi yang dapat menguatkan hasil wawancara dengan 

kepala sekolah dan guru PAI. Salah seorang guru memberikan penjelasan bahwa: 

Sebagai guru kelas di SDN 171 Matawai Kabupaten Enrekang, saya sangat senang 

melihat kemajuan yang pesat dalam kualitas baca tulis Al-Qur'an yang ditunjukkan oleh 

peserta didik kami. Mereka telah menunjukkan komitmen yang tinggi dalam mempelajari 

dan menguasai teks suci ini, menciptakan fondasi yang kuat untuk pengembangan 

keahlian membaca dan menulis Al-Qur'an.
11

 

 

Melihat perkembangan yang signifikan dari peserta didik, kepala sekolah memberikan 

keterangan kepada peneliti melalui wawancara, bahwa: 

Peserta didik kami menunjukkan kemampuan yang luar biasa dalam membaca dan 

menulis Al-Qur'an. Mereka mampu membaca dengan lancar dan jelas, serta menyalin 
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teks dengan akurasi yang tinggi. Ini menunjukkan tidak hanya kemahiran teknis mereka, 

tetapi juga kesungguhan mereka dalam menjaga integritas teks suci ini.
12

 

 

Salah seorang guru lebih lanjut mendukung pernyataan kepala sekolah dengan 

memberikan pula tanggapannya, bahwa: 

Peserta didik kami menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam kemampuan membaca 

Al-Qur'an dengan lancar dan jelas. Mereka dapat mengatasi hambatan seperti 

pengucapan yang tidak tepat dan memahami makna kata-kata dengan lebih baik, yang 

menunjukkan dedikasi mereka terhadap pembelajaran Al-Qur'an.
13

 

 

Pada kesempatan yang berbeda, peneliti mencoba mengkroscek informasi yang telah 

diperoleh sebelumnya dari informan. Berkaitan dengan hal tersebut, guru PAI menguatkan 

argument responden sebelumnya dengan mengatakan bahwa: 

Peserta didik kami menunjukkan kemahiran yang luar biasa dalam membaca dan menulis 

Al-Qur'an. Mereka mampu membaca dengan lancar dan jelas, serta menulis dengan 

akurasi yang tinggi. Kemampuan ini mencerminkan komitmen mereka untuk 

menghormati dan memahami pesan-pesan suci yang terkandung dalam Al-Qur'an.
14

 

 

BTQ (Baca Tulis Al-Qur'an) oleh peserta didik di SDN 171 Matawai Kabupaten 

Enrekang menunjukkan kualitas yang membanggakan. Mereka menunjukkan keseriusan dan 

dedikasi dalam mempelajari dan memahami Al-Qur'an, serta mampu mengaplikasikan nilai-nilai 

yang terkandung di dalamnya dalam kehidupan sehari-hari. Partisipasi aktif mereka dalam 

kegiatan pembelajaran BTQ mencerminkan semangat yang tinggi untuk meningkatkan 

pemahaman dan kecintaan terhadap ajaran agama Islam. Dengan demikian, kualitas BTQ yang 

ditunjukkan oleh peserta didik di SDN 171 Matawai Kabupaten Enrekang menjadi bukti nyata 

dari komitmen mereka dalam memperkuat spiritualitas dan moralitas dalam pendidikan mereka. 

Berikut tanggapan kepala sekolah yang memberikan pendapatnya, bahwa: 

Saya percaya bahwa kualitas baca-tulis Al-Qur'an yang ditunjukkan oleh peserta didik 

kami juga mencerminkan komitmen mereka terhadap nilai-nilai agama Islam. Mereka 

tidak hanya menghafal, tetapi juga memahami dan menginternalisasi ajaran-ajaran Al-

Qur'an dalam kehidupan sehari-hari mereka, sebuah pencapaian yang sangat 

membanggakan.
15

 

 

Peserta didik di SDN 171 Matawai Kabupaten Enrekang menunjukkan kualitas yang luar 

biasa dalam pelaksanaan BTQ. Mereka tidak hanya memperlihatkan kemahiran dalam membaca 

dan menulis Al-Qur'an, tetapi juga menunjukkan pemahaman yang mendalam terhadap pesan-

pesan yang terkandung di dalamnya. Keaktifan dan kegigihan mereka dalam mengikuti 

pembelajaran BTQ mencerminkan komitmen yang tinggi terhadap agama dan spiritualitas. 

Dengan demikian, kualitas BTQ yang ditunjukkan oleh peserta didik di SDN 171 Matawai 

Kabupaten Enrekang tidak hanya menjadi prestasi akademis semata, tetapi juga merupakan bukti 

dari nilai-nilai keagamaan yang kuat yang mereka anut. Guru PAI memperjelas hal tersebut 

melalui wawancara dengan peneliti, bahwa: 

Selain kemahiran teknis, kualitas baca tulis Al-Qur'an yang ditunjukkan oleh peserta 

didik kami juga mencerminkan pemahaman mendalam terhadap nilai-nilai agama Islam. 

Mereka mampu mengaitkan ayat-ayat yang mereka baca dengan ajaran moral dan etika 
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Islam, menunjukkan bahwa mereka tidak hanya menghafal, tetapi juga memahami dan 

menerapkan ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
16

 

Untuk menguatkan keterangan responden, salah seorang guru memberikan pula 

keterangannya, bahwa: 

Selain itu, kemampuan menulis Al-Qur'an peserta didik kami juga semakin meningkat. 

Mereka dapat menyalin teks dengan akurasi yang tinggi dan menjaga kebersihan dan 

ketertiban dalam menulis Al-Qur'an, menunjukkan keterampilan teknis yang baik serta 

kesungguhan mereka dalam memahami dan menghormati teks suci ini.
17

 

 

Kepala sekolah memberikan penegasan hasil wawancara tersebut dengan memberikan 

uraian secara gambalang, bahwa: 

Hal ini juga merupakan hasil dari upaya kolaboratif antara guru-guru kami yang terampil 

dalam mengajar materi agama Islam dan lingkungan pendidikan yang mendukung. 

Dengan dukungan yang kuat dari sekolah dan keluarga, peserta didik kami memiliki 

platform yang solid untuk berkembang dalam pemahaman dan keterampilan baca tulis 

Al-Qur'an mereka.
18

 

 

Lebih lanjut, kepala sekolah melanjutkan penjelesannya bahwa: 

Secara keseluruhan, saya yakin bahwa kualitas baca tulis Al-Qur'an peserta didik SDN 

171 Matawai Kabupaten Enrekang adalah cerminan dari semangat, dedikasi, dan 

komitmen mereka terhadap ajaran agama Islam. Saya sangat optimis tentang masa depan 

mereka dan keyakinan bahwa mereka akan terus menjadi teladan dalam menjalankan 

nilai-nilai agama dalam kehidupan mereka.
19

 

 

Uraian kepala sekolah dipertegas oleh guru Pendidikan Agama Islam, bahwa: 

Kegiatan ekstrakurikuler seperti kelompok pengajian dan perlombaan membaca Al-

Qur'an juga telah memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas baca tulis Al-

Qur'an peserta didik kami. Ini memberikan mereka kesempatan untuk terus mengasah 

keterampilan mereka, memperkuat komunitas iman mereka, dan memperdalam 

pemahaman mereka tentang ajaran Al-Qur'an. Sebagai guru Pendidikan Agama Islam, 

saya yakin bahwa kualitas baca tulis Al-Qur'an peserta didik SDN 171 Matawai 

Kabupaten Enrekang mencerminkan komitmen mereka untuk menjalankan ajaran Islam 

dengan baik. Saya sangat optimis tentang masa depan mereka dalam perjalanan spiritual 

dan keislaman mereka, dan saya berharap mereka akan terus menjadi teladan bagi yang 

lain dalam memahami dan menghargai ajaran Al-Qur'an.
20

 

 

Tidak mau ketinggalan, salah seorang guru memberikan keterangan lebih gamblang lagi, 

bahwa: 

Kemajuan ini tidak terjadi begitu saja; ini adalah hasil dari kerja keras mereka, dukungan 

dari guru-guru, dan juga dukungan dari keluarga mereka. Kolaborasi antara sekolah dan 

keluarga sangat penting dalam membentuk lingkungan yang mendukung bagi peserta 

didik kami untuk mengembangkan kemampuan mereka dalam membaca dan menulis Al-

Qur'an. Saya sangat bangga dengan kemajuan yang ditunjukkan oleh peserta didik kami 
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dalam kualitas baca tulis Al-Qur'an. Saya yakin bahwa dengan semangat dan dedikasi 

mereka, mereka akan terus berkembang dan menjadi pemahaman yang lebih baik tentang 

ajaran Islam dan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an.
21

 

 

Baca tulis Al-Qur'an peserta didik SDN 171 Matawai Kabupaten Enrekang, 

mencerminkan dedikasi yang kuat dalam mempelajari dan menghormati teks suci ini. Mereka 

telah menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam kemampuan membaca dengan lancar dan 

menulis dengan akurasi tinggi, serta mampu mengaitkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan nilai-nilai 

moral dan etika dalam kehidupan sehari-hari.  

. 

2. Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan Kualitas Baca Tulis Al-Qur’an Peserta 

Didik SDN 171 Matawai Kabupaten Enrekang. 

 

Berdasarkan observer ini diketahui bahwa pada dasarnya banyak peserta didik yang 

menyukai penajaran Pendidikan Agama Islam karena menurut mereka Pendidikan Agama Islam 

dipelajari juga di rumah. Namun, materi yang mereka sukai dalam pelajaran Pendidian Agama 

Islam ternyata beragam, ada yang menyukai kegiatan membaca dan menulis ayat pendek, cerita 

para Nabi, Asmaul husna dan sedikit yang menyukai tentang mengartikan ayat pendek. Hal ini 

disebabkan karena peserta didik beranggapan mengartikan paling sulit karena sering lupa dan 

harus mengartikan perkata sehingga mereka lebih memilih membaca dan menulis.  

Proses pembelajaran, pendidik harus memiliki strategi agar peserta didik dapat belajar 

secara efektif, sehingga dapat berkualitas. Guru pada lembaga pendidikan formal seperti 

madrasah dan sekolah memiliki berbagai macam karakteristik mengajar. Antara guru yang satu 

dengan yang lain tentu memiliki gaya mengajar yang berbeda dan strategi pembelajaran sesuai 

dengan kreatifitasnya. Menurut pandangan penulis, karakteristik mengajar adalah ciri khas atau 

bentuk gaya mengajar dari seorang guru yang melekat pada diri orang tersebut. Sesuai dengan 

hasil wawancara dengan guru PAI sekaligus sebagai guru BTQ di SDN 171 Matawai Kabupaten 

Enrekang mengatakan, bahwa: 

Hubungan strategi, metode dan teknik sangat erat sekali karena tanpa itu proses 

pembelajaran tidak akan berjalan dengan lancar dan tidak dapat mencapai kualitas yang 

baik. Dan juga setiap peserta didik tidak sama antara satu dengan yang lainnya. Maka 

dari itu sebagai seorang guru harus pandai-pandai menggunakan strategi, metode dan 

teknik yang tepat guna menunjang motivasi belajar peserta didik.
22

  

 

Salah satu tujuan pembelajaran PAI adalah untuk meningkatkan kemampuan baca tulis 

Al-Qur`an peserta didik di SDN 171 Matawai Kabupaten Enrekang, dilakukan dengan adanya 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas. Kegiatan baca tulis Al-Qur`an penting bagi 

kehidupan baik di dunia maupun di akhirat. Agar kegiatan baca tulis Al-Qur`an meningkat di 

kelas, perlu adanya strategi dari guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kemampuan 

baca tulis al-qur`an peserta didik. Untuk mengetahui strategi guru Pendidikan Agama Islam 

dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an peserta didik, maka peneliti melakukan 

wawancara dengan dengan kepala sekolah dan seorang guru Pendidikan Agama Islam sebagai 

berikut: Sebagaimana yang di sampaikan oleh kepala sekolah SDN 171 Matawai Kabupaten 

Enrekang, dikatakanya: 

Strategi yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam Sangat penting. Sebagai 

guru Pendidikan Agama Islam harus bisa memilah dan memilih strategi yang cocok 

untuk digunakan dalam suatu pembelajaran. Karena tidak semua guru Pendidikan Agama 

Islam di sekolah-sekolah itu mau dan memiliki komitmen untuk meningkatkan 
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kemampuan peserta didiknya dalam baca tulis al-qur`an. Apalagi sekolah ini adalah 

sekolah umum, bukan madrasah. Oleh karena itu, guru harus melakukan strategi yang 

tepat agar dapat meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an peserta didik.
23

 

 

Hal ini peneliti tanyakan kepada informan SDN 171 Matawai Kabupaten Enrekang, 

dikatakannya: 

Kemampuan baca tulis Al-Qur’`an peserta didik sangat penting. Karena alqur`an sebagai 

dasar untuk mempelajari agama Islam. Peserta didik yang dapat membaca dan menulis 

al-Qur`an dengan baik juga akan lebih mudah mengikuti pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Sebagai umat Muslim, sudah menjadi kewajiban kita untuk membaca Al-

Qur’an, memahami maknanya, dan mengamalkan isi yang ada dalam Al-Qur’an.
24

 

 

Seorang guru dalam pembelajaran harus berorientasi pada tujuan pembelajaran. Untuk 

mencapai tujuan tersebut secara otomatis guru harus mempunyai perencanaan yang matang 

sekaligus mendesain strategi dan metode pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh salah seorang responden bahwa: 

Strategi dalam sebuah pembelajaran sangatlah penting. Sebab tanpa strategi suatu 

pembelajaran tidak akan tercapai sebuah tujuan dari pembelajaran. Maka dari itu 

pemilihan strategi juga sangat penting. Dalam pemilihan strategi juga perlu adanya 

pertimbangan dari berbagai hal, diantaranya pertimbangan dengan tujuan yang ingin 

dicapai, pertimbangan dengan materi pembelajaran dan juga pertimbangan dari sudut 

peserta didik.
25

 

 

Strategi pembelajaran yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam salah satunya 

adalah strategi Pembelajaran Langsung (Direct Intruction) dan strategi Pembelajaran Tidak 

Langsung (Indirect Intruction). Tetapi, yang lebih sering digunakan adalah strategi Pembelajaran 

Langsung (Direct Intruction). Strategi pembelajaran langsung ini merupakan pembelajaran yang 

dimana guru banyak menjelaskan konsep atau keterampilan kepada sejumlah kelompok peserta 

didik dan menguji keterampilan peserta didik melalui latihan-latihan di bawah bimbingan dan 

arahan guru. 

Melaksanakan langkah-langkah kegiatan pembelajaran strategi Pembelajaran Langsung 

(Direct Intruction): 

a. Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik,  

b. Mendemosntrasikan pengetahuan dan keterampilan,  

c. Membimbing pelatihan,  

d. Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik,  

e. Memberikan latihan untuk latihan lanjutan. 

Strategi ini efektif karena dapat menentukan informasi atau membangun keterampilan 

tahap demi tahap. Pembelajaran langsung ini bersifat deduktif. Kelebihannya mudah 

direncanakan dan dilaksanakan, sedangkan kelemahannya bersifat monoton, karena lebih banyak 

berpusat pada guru atau satu arah. Peranan guru menjadi tergeser dari seorang penceramah 

menjadi fasilitator dan memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik untuk 

berkembang. Kelebihannya peserta didik terdorong dengan rasa keingintahuan dan 

ketertarikannya, lebih baik tingkat pemahamannya, alternatif bisa diciptakan dan masalah bisa 

diselesaikan. Melihat dari pendapat di atas memang benar bahwa ketepatan dalam memilih 

strategi sangat penting. Dengan penggunaan strategi yang tepat proses pembelajaran akan lebih 

efektif dan efisien serta akan lebih cepat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Apapun yang 
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termasuk perangkat program pengajaran dituntut secara mutlak untuk menunjang tercapainya 

tujuan. Guru tidak dibenarkan mengajar dengan kemalasan. Peserta didik pun diwajibkan 

mempunyai kreativitas yang tinggi dalam belajar, bukan selalu menanti perintah dari guru. Kedua 

unsur manusiawi ini juga beraktivitas ingin mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 

Guru sebagai salah satu sumber belajar berkewajiban menyediakan lingkungan belajar 

yang kreatif bagi kegiatan belajar anak didik di kelas. Salah satu kegiatan yang harus guru 

lakukan adalah melakukan pemilihan dan penentuan strategi yang bagaimana yang akan dipilih 

untuk mencapai tujuan pengajaran. Sesuai dengan hasil wawancara dengan guru BTQ di SDN 

171 Matawai Kabupaten Enrekang, salah seorang responden mengatakan, bahwa: 

Selama pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) untuk meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an peserta didik, setelah saya pertimbangkan strategi yang cukup 

relevan dengan materi pembelajaran dan kondisi peserta didik saya menggunakan strategi 

ekspositori dan strategi inkuiri. Alasan saya menggunakan kedua strategi tersebut karena 

strategi ekspositori cukup efektif jika digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an, karena 

strategi ini berpusat pada guru. Jadi guru memberikan contoh cara membaca yang baik 

dan benar kemudian peserta didik menirukan berulang-ulang sampai bisa. Selain itu 

untuk mengatasi kejenuhan peserta didik saya gunakan strategi inkuiri. Pada strategi ini 

menggunakan pendekatan yang berpusat pada peserta didik, jadi peserta didik dapat 

mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. 

Sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing.
26

 

 

Sesuai dengan pernyataan guru BTQ di atas, maka dapat diketahui bahwa strategi yang 

dilakukan dalam pembelajaran BTQ adalah strategi pembelajaran ekspositori dan inquiry. Hal ini 

berdasarkan pertimbangan dengan materi pembelajaran dan kondisi peserta didik. Strategi guru 

dalam mengajar seharusnya berkembang sesuai dengan zaman. Tidak hanya menggunakan 

metode yang lama akan tetapi harus lebih dikembangkan dan sesuai dengan perkembangan 

pendidikan saat ini. Dalam pandangan guru mata pelajaran baca tulis Al-Qur’an, bahwa: 

Memang untuk pelajaran agama khususnya pada pembelajaran Al-Qur’an sebagian besar 

metode yang sering digunakan guru adalah metode drill, demonstrasi dan ceramah 

makanya peserta didik sering merasa jenuh pada saat pelajaran. Hal ini dapat dilihat dari 

pandangan peserta didik yang ngobrol dengan teman sebangku, melamun, atau bermain 

sendiri. Hal ini dapat diatasi dengan cara guru mengatur strategi untuk mengaktifkan 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Jadi jangan sampai peserta didik diam, guru 

dituntut mampu menggunakan gaya mengajar yang bervariasi misalnya dengan 

menyuruhnya membaca secara bergantian mulai dari per baris, perbangku, ataupun per 

individu secara acak agar mereka menyimak bacaan temannya, serta memberikan sedikit 

hiburan dengan lelucon tetapi mengenang terhadap materi yang disampaikan. Hal ini 

berguna untuk mencegah dan mengatasi gangguan pada peserta didik yang nantinya 

membuat kegiatan pembelajaran tidak berjalan sesuai dengan harapan.
27

 

 

Seorang guru harus pandai-pandai dalam memilih metode yang tepat guna mengaktifkan 

proses pembelajaran di kelas. Metode lain yang digunakan oleh guru adalah metode drill, 

demonstrasi dan ceramah memang metode yang paling mudah dalam pembelajaran Al-Qur’an, 

tetapi yang perlu diingat bahwa metode tersebut bukan tanpa hambatan karena banyak peserta 

didik yang merasa bosan dan mengalihkan perhatiannya kepada hal-hal lain. Hal ini dapat diatasi 

dengan gaya mengajar guru yang interaktif dan memunculkan sedikit humor agar kelas tidak 

menjenuhkan dan meningkatkan perhatian peserta didik. Selain itu pemilihan metode mengajar 

yang tepat dapat mempermudah guru dalam pelaksanaan pembelajaran. 
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Sedangkan metode pembelajaran Al-Qur’an yang digunakan SDN 171 Matawai 

Kabupaten Enrekang yaitu bermacam-macam metode, selain metode yang telah diuraikan di atas, 

metode lain yang digunakan adalah metode cepat tanggap belajar Al-Qur’an yang dalam 

penyampaiannya menggunakan empat metode yakni metode demonstrasi, metode drill, metode 

tanya jawab dan metode ceramah. Metode pembelajaran ini juga merupakan salah satu cara atau 

alat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu masalah metode pembelajaran merupakan salah satu 

faktor yang ikut menentukan berhasil tidaknya suatu pendidikan. Sebagaimana diungkapkan oleh 

salah seorang responden: 

Dalam proses pembelajaran metode itu sangat berpengaruh dalam berhasil tidaknya suatu 

pendidikan, maka dari penggunaan metode yang tepat sangatlah penting, dan di SDN 171 

Matawai Kabupaten Enrekang menggunakan salah satu metode yang disebut dengan 

Metode cepat tanggap belajar Al-Qur’an An-Nahdliyah, yang mana metode ini 

merupakan metode yang digagas oleh ulama organisasi sosial terbesar di Indonesia, yaitu 

An-Nahdliyah dan disusun oleh sebuah lembaga pendidikan SDN 171 Matawai 

Kabupaten Enrekang. Saya berpandangan bahwa dengan menggunakan metode An-

Nahdliyah merupakan salah satu metode yang akan menghasilkan kelancaran dalam 

membaca Al-Qur’an, hal ini dikarenakan metode An-Nahdliyah merupakan metode yang 

berorientasi kepada peserta didik, metode yang menciptakan proses belajar membaca Al-

Qur’an peserta didik aktif. Membantu proses belajar membaca Al-Qur’an lebih baik, 

bermakna dan memotivasi peserta didik dalam memperlancar belajar membaca Al-

Qur’an.
28

 

 

Melihat dari wawancara tersebut, memang suatu metode sangat berpengaruh dalam dunia 

pendidikan. Penggunaan suatu metode dalam pembelajaran Al-Qur’an sangatlah diperlukan 

seperti halnya dalam pendidikan umum apalagi bila dikaitkan dengan upaya meningkatkan 

kualitas baca Al-Qur’an. 

Sebelum memulai pembelajaran, guru memberikan stimulus untuk memotifasi peserta 

didik agar mencintai dan gemar untuk mempelajari Al-Qur’an. Sesuai dengan pernyataan salah 

seorang responden guru baca tulis Al-Qur’an (BTQ) di SDN 171 Matawai Kabupaten Enrekang 

berikut: 

Sebelum mengajar, yang pertama harus ditekankan yaitu memberikan motivasi kepada 

peserta didik untuk menyenangi atau mencintai Al-Qur’an. Untuk dapat belajar dengan 

baik diperlukannya motivasi yang baik agar tumbuh semangat untuk mempelajari Al-

Qur’an. Karena motivasi sangat berpengaruh terhadap hasil belajar sesorang. 

Memberikan motivasi kepada pembelajar berarti menggerakkan seseorang agar ia mau 

atau ingin melakukan sesuatu, yakni semangat untuk mencintai serta mempelajari Al-

Qur’an.
29

 

 

Dari pernyataan responden di atas diketahui bahwa, ketika beliau masuk kelas, tidak 

langsung menyampaikan materi pelajaran namun guru memberikan motivasi agar peserta didik 

semangat untuk mempelajari Al-Qur’an serta mengadakan suatu interaksi dalam upaya 

menyiapkan peserta didik untuk belajar sehingga ketika pelajaran dimulai peserta didik sudah 

benar-benar memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru. Guru mengawali pembelajaran 

dengan membaca basmalah disertai dengan ketukan sebagai titian murotal dan ditirukan oleh 

peserta didik secara bersama-sama sehingga terlihat serentak dalam bacaannya.  

Peneliti mengamati seluruh proses pembelajaran di kelas dari awal sampai akhir dan 

menemukan hambatan dalam proses pembelajaran di kelas yaitu adanya peserta didik yang 

mengganggu peserta didik lainnya seperti mengajak mengobrol teman sebangkunya yang 
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dianggap mengganggu jalannya kegiatan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran adakalanya 

serius dan adakalanya saat santai. Akan tetapi santai yang dimaksudkan bukan berarti tidak 

belajar, tapi tetap dalam kondisi belajar membaca Al-Qur’an.  

Untuk mengetahui upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 

kemampuan peserta didik membaca dan menulis Al-Qur’an maka peneliti melakukan wawancara 

kepada guru Pendidikan Agama Islam SDN 171 Matawai Kabupaten Enrekang. Adapun hasil 

wawancara tersebut adalah; 

Untuk upaya itu sendiri kami melakukan program untuk meningkatkan kemampuan baca 

tulis Al-Qur’an seperti dilakukan melalui pemilihan strategi yang efektif kemudian 

diiringi dengan penggunaan metode pembelajaran yang dianggap tepat dan efektif. 

Metode yang digunakan adalah pertama, pembiasaan membaca Al-Qur’an setiap awal 

pembelajaran (metode iqra’) bertujuan untuk melatih lidah-lidah yang kaku. Kedua, 

pemberian tugas one day one ayat (metode imla`) Peserta didik diharuskan menulis salah 

satu ayat Al-Qur’an yang sudah ditentukan ayat dan surahnya yang pengerjaannya 

bersifat take home atau sebagai latihan disekolah. Bertujuan untuk mengenalkan huruf 

hijaiyah dan terbiasa menuliskannya dengan rapi.
30

 

 

Secara subtansial, mata pelajaran baca tulis Al-Qur’an memiliki kontribusi dalam 

memberikan bekal peserta didik untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Karena selain 

sebagai pedoman hidup, membaca Al-Qur’an serta mengamalkannya dapat digunakan untuk 

melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak dan kepribadian peserta didik. Hal ini sesuai 

dengan peryataan guru mata pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ), bahwa: 

Pembelajaran Al-Qur’an sangat penting sekali untuk diajarkan kepada peserta didik sejak 

dini, karena dilihat dari fungsi Al-Qur’an sebagai petunjuk manusia dan merupakan 

ibadah bagi yang membacanya, maka pembelajaran Al-Qur’an diharapkan menjadi 

tradisi peserta didik untuk mendekatkan diri kepada Allah swt, dan yang paling penting 

bisa mengamalkan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.
31

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden tersebut, dapat dipahami bahwa 

pentingnya mempelajari Al-Qur’an sebagai pedoman selama nyawa masih bersarang dalam raga. 

Selain itu, Al Qur’an merupakan ladang pahala bagi siapa saja yang mengamalkan nilai-nilai 

yang terkandung di dalamnya. Karena Al Qur’an telah mengatur segala aspek dalam kehidupan 

agar tidak tersesat bagi orang-orang yang mau mengamalkannya. Dalam perencanaan dan 

pelaksanaan strategi guru dalam pembelajaran, rancangan evaluasi merupakan hal yang sangat 

penting untuk dikembangkan.  

Hal ini disebabkan melalui evaluasi yang tepat, guru dapat menentukan efektifitas 

program dan keberhasilan peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran, sehingga informasi 

dari kegiatan evaluasi seorang guru dapat mengambil keputusan apakah program pembelajaran 

yang dirancangnya perlu diperbaiki atau tidak, bagianbagian mana yang dianggap memiliki 

kelemahan sehingga perlu diperbaiki.  

Kemudian terkait dengan media yang digunakan pada pembelajaran Baca Tulis Al-

Qur’an (BTQ) menurut pengamatan peneliti, hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan 

media di SDN 171 Matawai Kabupaten Enrekang terlihat masih terkesan sederhana. Pasalnya 

penggunaan media dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya Baca Tulis Al-

Qur’an (BTQ) belum bervariasi. Karena sesuai dengan pengamatan peneliti bahwa jumlah media 

yang ada di sini masih sangat minim sekali. Untuk media LCD memang sudah ada tapi tidak 

semua peserta didik bisa memakainya karena jumlahnya yang sangat minim sekali. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh guru Baca Tulis Al-Qur’an sebagai berikut: 
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Media yang masih bersinggungan langsung dengan pembelajaran Al-ur’an adalah media 

cetak. Misalnya Al-Qur’an atau juz amma, buku tajwid dan juga buku tulis sebagai 

sarana peserta didik untuk menulis materi yang perlu dicatat. Sedangkan sarana tulisnya 

menggunakan papan tulis dan spidol.
32

 

 

Selain itu yang dilakukan guru untuk mengembangkan potensinya diantaranya adalah 

mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM), mengikuti pelatihan dan diklat pembelajaran 

dengan metode An-Nahdliyah, hal ini sesuai dengan semboyan di sekolah selalu berinovasi untuk 

meraih prestasi. Sesuai dengan hasil observasi peneliti, upaya ataupun strategi yang dilakukan 

oleh madrasah untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik yaitu dengan 

mengadakan kegiatan tartil di pagi hari sebelum pelajaran dimulai, yang wajib di ikuti oleh 

semua peserta didik. Sesuai dengan penuturan guru mata pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an: 

Upaya yang dilakukan madrasah untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an 

peserta didik yakni mewajibkan semua peserta didik untuk membaca Al-Qur’an yakni juz 

amma secara bersama-sama sebelum pelajaran dimulai. Dengan begitu peserta didik 

menjadi terbiasa untuk mendengar dan membaca Al-Qur’an sehingga peserta didik yang 

masih kurang lancar dalam membaca Al-Qur’an sedikit demi sedikit akan berkurang dan 

menjadi lancar dan bahkan peserta didik mampu menghafalkan juz amma karena sudah 

terbiasa membaca juz amma dan paling tidak terbiasa mendengarkan setiap pagi sebelum 

pembelajaran dimulai yang ditunggu oleh guru mata pelajaran jam pertama atau guru 

piket jika guru yang mengajar berhalangan untuk hadir.
33

 

Adanya kegiatan ekstra di luar jam pelajaran juga merupakan salah satu bentuk strategi 

yang dilakukan oleh pribadi dari guru Baca Tulis Al- Qur’an (BTQ) untuk meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik dan meningkatkan semangat peserta didik dalam 

mempelajari Al-Qur’an. Dengan menerapkan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang tepat, diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas 

baca-tulis Al-Qur’an peserta didik SDN 171 Matawai Kabupaten Enrekang.  

Memperhatikan metode yang inklusif, interaktif, dan mengakomodasi beragam gaya 

belajar peserta didik, diharapkan mereka dapat terdorong untuk memahami dan menginternalisasi 

isi Al-Qur’an dengan lebih baik, memperkuat kedekatan spiritual mereka dengan ajaran Islam, 

serta mengembangkan keterampilan baca-tulis yang fundamental sejak usia dini. Melalui 

pendekatan yang holistik dan terpadu dalam pembelajaran PAI, diharapkan peserta didik SDN 

171 Matawai Kabupaten Enrekang dapat menjadi generasi yang mampu membaca, memahami 

ajaran Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari dengan baik. 

Keberhasilan strategi yang diterapkan oleh guru PAI tidak lepas dari adanya faktor-faktor 

yang mendukung penerapan strategi tersebut, sehingga peningkatan kemampuan membaca al-

Qur’an dapat tercapai. Namun, ada pula faktor faktor yang menghambat upaya guru PAI sebagai 

langkah strategis untuk meningkatkan kemampuan baca tulis al-Qur’an peserta didik. Untuk 

mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat penerapan strategi guru PendidikanAgama 

Islam dalam meningkatkan kemampuan baca tulis al-Qur’an peserta didik maka peneliti 

melakukan wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam sebagai berikut:  

Dalam suatu pembelajaran ada faktor yang mendukung proses pembelajaran tersebut. 

Dalam hal ini ada faktor yanag mendukung penerapan strategi guru Pendidikan Agama 

Islam dalam meningkatkan kemampuan baca tulis al-Qur’an sesuai hukum tajwid.
34

  

 

Hal ini peneliti tanyakan kepada guru Pendidikan Agama Islam, dikatakannya: 
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Kemampuan peserta didik untuk mengikuti pelajaran, orang tua yang mengajarkan 

anaknya membaca al-Qur’an, lingkungan sekolah yang sangat kondusif dan fasilitas yang 

memadai, guru Pendidikan Agama Islam yang mempunyai komitmen untuk membuat 

peserta didiknya dapat membaca al-Qur’an, lingkungan peserta didik yang mayoritas 

terdapat TPQ dan tempat mengaji Al-Qur’an.
35

 

 

Hal peneliti tanyakan kepada kepala sekolah, mengatakan sebagai berikut: 

Guru Pendidikan Agama Islam yang pandai dalam membaca Al-Qur’an, tersedianya atau 

kitab yang dibutuhkan peserta didik, dan lingkungan peserta didik yang mayoritas 

terdapat TPQ dan tempat mengaji Al-Qur’an baik di Mushalla atau di tempatnya guru 

ngaji.
36

 

 

Dalam suatu pembelajaran pasti ada faktor yang menghambat proses pembelajaran 

tersebut. Dalam hal ini ada faktor yanag menghambat penerapan strategi guru Pendidikan Agama 

Islam dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an sesuai hukum tajwid. Hal ini 

peneliti tanyakan kepada guru Pendidikan Agama Islam, dikatakannya: 

Kurang adanya respon atau kesadaran dari sebagian orang tua untuk memperhatikan 

perkembangan keagamaan anaknya, khususnya dalam hal ini membaca Al-Qur’an. 

Peserta didik cenderung lebih tertarik dengan tekhnologi dan media sosial.
37

 

 

Hal senada peneliti tanyakan kepada guru kelas, ia mengatakan sebagai berikut: 

Motivasi dari peserta didik yang kurang dan tidak adanya dukungan dari orang tua. 

Kedua faktor tersebut tentunya menjadi penghambat menghambat penerapan strategi 

guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an. 

Orang tua belum sepenuhnya memiliki kesadaran akan pentingnya pendidikan agama 

khususnya membaca Al-Qur’an. Selain itu, motivasi dari diri peserta didik juga kurang 

karena mereka merasa sudah pernah belajar baca tulis Al-Qur’an, sehingga minat 

membaca Al-Qur’an pun juga berkurang.
38

 

 

Setiap pembelajaran ada faktor yang mendukung dan menghambat proses penerapan 

strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an 

peserta didik. Untuk itu perlu adanya solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Hal 

ini peneliti tanyakan kepada guru Pendidikan Agama Islam, dikatakannya: 

Guru Pendidikan Agama Islam selalu membarikan motivasi berkaitan dengan pentingnya 

membaca Al-Qur’an dan memahami isi kandungannya. Peserta didik yang masih belum 

bisa membaca Al-Qur’an belajar dengan cara membaca melalui tulisan latinnya. 

Sedangkan peserta didik yang sudah bisa diminta untuk mau mengajari temannya yang 

belum bisa. Selain itu guru Pendidikan Agama Islam juga tetap berupaya bekerja sama 

dengan orang tua peserta didik khususnya bagi peserta didik yang belum bisa membaca 

Al-Qur’an.
39

 

 

Hal senada peneliti tanyakan kepada guru kelas, ia mengatakan sebagai berikut: 
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Ketika pembelajaran Pendidikan Agama Islam guru selalu membarikan motivasi 

berkaitan dengan pentingnya membaca Al-Qur’an dan memahami isi kandungannya. 

Selain itu guru Pendidikan Agama Islam tetap berupaya bekerjasama dengan orang tua 

peserta didik khususnya bagi peserta didik yang belum bisa membaca Al-Qur’an. Guru 

Pendidikan Agama Islam selalu mengingatkan peserta didik dan memintanya untuk 

memanfaatkan lembaga pendidikan non formal seperti TPQ dan lain-lain.
40

 

 

3. Solusi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Memecahkan Hambatan Peningkatan 

Kualitas Baca Tulis Al-Qur’an Peserta Didik di SDN 171 Matawai Kabupaten 

Enrekang 

 

Upaya guru dalam dunia pendidikan sangat berperan sekali dalam meningkatkan sumber 

daya manusia. Dimana guru adalah sebagai pelaksana pembinaan keperibadian ataupun karakter 

peserta didik. Berdasarkan hasil observasi di SDN 171 Matawai Kabupaten Enrekang ditemukan 

bahwa upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an di 

SDN 171 Matawai Kabupaten Enrekang. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan 

guru Pendidikan Agama Islam dan hasilnya sebagai berikut: 

Untuk kesulitan membaca Al-Qur’an pada peserta didik upaya yang biasa saya 

sampaikan itu permahraj, umpanya saya tulis kelompok huruf, kesamaan antara huruf ta 

dengan tsa , sin dengan syin , dzal dengan za, terus seperti itu dibiasakan dan di ulang-

ulang.
41

 

 

Kembali guru Pendidikan Agama Islam menambahkan keterangan terkait hal tersebut. Ia 

mengatakan bahwa: 

Upaya yang kami lakukan terutama guru PAI dalam mengatasi kesulitan membaca Al-

Qur’an pada peserta didik dengan jam tambahan ekstrakulikuler pembinaan kerohanian 

Islam seperti TPQ.
42

 

 

Senada dengan itu kembali peneliti meminta keterangan lebih lanjut kepada guru 

Pendidikan Agama Islam yang mengatakan bahwa: 

Setiap pembelajaran Pendidikan Agama Islam peserta didik yang tidak bisa mengaji saya 

kelompokkan, dan yang sudah bisa tetapi tidak terus seperti itu karena materinya tidak 

cukup. Biasanya diambil lima belas menit dan tidak langsung bisa teratasi kalau fokus 

untuk mengaji takutnya materi pembelajaran tidak tercapai, tapi di luar kami 

menerapakan ekstrakulikuler seperti TPQ setelah pulang sekolah setiap hari Sabtu.
43

 

 

Dari beberapa ungkapan melalui wawancara di atas menurut pengamatan peneliti senada 

dengan apa yang telah peneliti amati dengan benarnya bahwa upaya guru Pendidikan Agama 

Islam dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an peserta didik adalah dengan 

menyampaikan permahraj,umpanya saya tulis kelompok huruf ,kesamaan antara huruf ta dengan 

tsa, sin dengan syin, dzal dengan za, terus seperti itu dibiasakan dan di ulang-ulang dan di luar 

jam pelajaran kami menerapakan ekstrakulikuler pembinaan kerohanian Islam seperti 

TPQ,dilakukan setelah pulang sekolah setiap hari sabtu agar anak bisa membaca Al-Qur’an. 
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Upaya berikutnya untuk mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an. Hal ini sebagaimana hasil 

wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam dan hasilnya sebagai berikut: 

Dengan cara mengulang-ulang selama 3 Tahun, di absensi dan selanjutnya ditindaklanjut 

pemanggilan.
44

 

Senada dengan itu peneliti juga mewawancarai informan yang mengatakan bahwa: 

Dengan cara mewajibkan yang masih iqro harus datang pada ekstarkulikuler pada hari 

sabtu pulang sekolah, dan nanti beberapa kali diketemukan dengan kita selanjutnya beru 

dilimpahkan dengan kakak tingkat yang sudah bisa membaca Al-Qur’an. Karna itu hanya 

komitmen seorang guru saja agar peserta didik bisa membaca Al-Qur’an.
45

 

 

Senada dengan itu peneliti juga mewawancarai informan yang mengatakan bahwa: 

Dengan memberikan nasehat-nasehat kepada peserta didik dan memberikan motivasi 

yang sifatnya membangun semangat anak.
46

 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa cara guru dalam mengatasi kesulitan 

membaca Al-Qur’an peserta didik dengan cara mengulang-ulang selama 3 Tahun, di absensi dan 

selanjutnya ditindak lanjut pemanggilan, dan Dengan memberikan nasehat-nasehat kepada anak 

dan memberikan motivasi yang sifatnya membangun semangat anak. Upaya selanjutnya yaitu 

bagaimana penerapan yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan 

membaca Al-Qur’an. Dalam hal ini peneliti juga melakukan wawancara dengan guru Pendidikan 

Agama Islam dan hasilnya sebagai berikut: 

Penerapan yang secara rutinitas seperti lima belas menit sebelum pelajaran dimulai 

tadarus bersama, dengan membaca surat-surat pendek. Dengan harapan agar anak 

terbiasa membaca Al-Qur’an dan bacaannya lancar.
47

 

 

Senada dengan itu peneliti juga mewawancarai kembali menggali informasi lebih jelas 

kepada guru Pendidikan Agama Islam yang mengatakan bahwa: 

Di SDN 171 Matawai Kabupaten Enrekang, biasanya setiap pembelajaran di mulai 15 

menit untuk membaca ayat pendek atau Tadarus bersama. Dengan teman sejawat, teman 

yang sudah bisa menyimak teman yang belum bisa, karena dengan teman sebaya lebih 

efektif. Dan kita juga mempunyai kartu perkembangan atau kartu kerohanian Islam untuk 

mengetahui sejauh mana perkembangan peserta didik.
48

 

 

Senada dengan itu peneliti juga mewawancarai kepala sekolah yang mengatakan bahwa: 

Diadakan pembiasaan misalnya, sebelum memulai pelajaran selalu berdoa terlebih 

dahulu, dan setiap Jumat itu bisanya kita ada 3 kegiatan yang pertama Olah raga, 

kebersihan, shalat dhuha berjama’ah. Dengan harapan agar mereka terbiasa melakukan 

shalat Dhuha berjama’ah, dan siraman rohani diisi oleh pencermah dari luar.
49

 

 

Senada dengan peneliti juga mewawancarai informan mengatakan bahwa: 
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Sudah ada ekstrakulikuler dari sekolah untuk jam tambahan pembinaan kerohanian 

Islam.
50

 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa penerapan yang dilakukan guru dalam 

mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an peserta didik yaitu diadakannya rutinitas seperti lima 

belas menit sebelum pelajaran dimulai tadarus bersama dengan membaca surat-surat pendek, dan 

sudah ada ekstrakulikuler dari sekolah untuk jam tambahan pembinaan kerohanian Islam. Dengan 

harapan agar anak biasa membaca Al-Qur’an. Selanjutnya mengenai adakah solusi dari guru 

Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an di SDN 171 Matawai 

Kabupaten Enrekang dan hasilnya sebagai berikut: 

Peserta didik  diberi buku iqro terus disuru mengulang di rumah dengan orang tuanya 

atau guru mengajinya dan baru di evaluasi lagi di sekolah.
51

 

Senada dengan itu peneliti kembali mewawancarai informan yang mengatakan bahwa: 

Ada juga anak yang malas dan selalu menghindari pelajaran BTQ, akan tetapi kita 

rangkul dan kita pahamkan kepada peserta didik betapa pentingnya Al-Qur’an, Al-

Qur’an itu bukan sekedar bacaan tetapi kita pahami, kita amalkan dan terus kita 

sampaikan.
52

 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa solusi tersendiri yang 

dilakukan bapak guru dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an peserta didik yaitu anak-

anak diberi buku iqro terus disuru mengulang dirumah dengan orang tuanya atau guru 

mengajinya dan baru di evaluasi lagi disekolah, dan kita rangkul dan kita pahamkan kepada 

peserta didik betapa pentingnya Al-Qur’an bukan sekedar bacaan tetapi kita pahami,kita amalkan 

dan terus kita sampaikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru 

Pendidikan Agama Islam di SDN 171 Matawai Kabupaten Enrekang dapat penulis paparkan 

sebagai berikut: Kepala Sekolah, mengemukakan: 

Secara umum pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di SDN 171 Matawai Kabupaten 

Enrekang sudah cukup baik, khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

terutama dalam membaca al-Qur’an adanya upaya bimbingan berkelanjutan di sekolah 

terhadap peserta didik yang mengalami kesulitan baca tulis al-Qur’an. Hal ini saya 

katakan sudah baik.
53

 

 

Guru Pendidikan Agama Islam, mengemukakan: 

 

Upaya saya dalam mengatasi kesulitan belajar membaca Al-Qur’an adalah sikap guru 

apabila ada peserta didik saya yang mengalami kesulitan membaca al-Qur’an biasanya 

saya selalu menjelaskan kembali dan menggunakan berbagai metode yang tepat agar 

peserta didik saya tersebut paham yang intinya mengajak peserta didik aktif dalam proses 

pembelajaran.
54

 

 

Sedangkan menurut guru Pendidikan Agama Islam, mengatakan: 

Untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik dalam membaca Al-Qur’an biasanya 

saya sering memberikan tugas kokurikuler (PR) berupa membaca surat-surat yang ada 

pada juz amma kemudian saya suruh membaca peserta didik tersebut dihadapan saya 
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ketika pelajaran yang akan datang serta mengadakan ulangan harian pada setiap pokok 

bahasan atau bab dan terkadang saya juga menambah jam di luar pelajaran khusus untuk 

peserta didik yang mengalami kesulitan belajar.
55

 

 

Berdasarkan dari pemaparan hasil wawancara di atas dapat penulis ketahui upaya yang 

dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar membaca al-Qur’an 

di SDN 171 Matawai Kabupaten Enrekang adalah sebagai berikut: 

1. Pemilihan metode pembelajaran secara tepat, sehingga peserta didik tidak bosan, 

jenuh pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terutama membaca Al-Qur’an.  

2. Penggunaan media yang bervariasi baik itu bersumber dari media cetak, elektronik 

dan lain sebagainya guna menunjang pembelajaran. 

Adapun upaya yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi kesulitan belajar membaca Al-

Qur’an bahwa guru dalam menyampaikan materi membaca Al-Qur’an harus dapat dipahami oleh 

peserta didik dengan mudah, dan yang lebih penting guru harus berusaha dengan lebih telaten 

lagi dalam memahamkan peserta didik agar peserta didik yang kesulitan memahami pelajaran 

bisa diminimalkan. 

Biasanya jika ada peserta didik yang tidak melaksanakan tugas yang diberikan maka 

sikap guru adalah memberi peringatan biasanya bentuk peringatan yang diberikan kepada 

mpeserta diddik berupa hukuman tambahan tugas kepada peserta didik yang bersangkutan 

sebagai hukuman terhadap kesalahannya. Sehingga peserta didik tersebut menjadi jera dan tidak 

mengulangi kembali. 

Upaya yang lain untuk mengatasi kesulitan belajar adalah selalu memberikan motivasi 

bagi peserta didiknya dan memperkuat semangat dalam jiwanya. Itu juga membawa pengaruh 

yang baik sekali dalam jiwanya, yang dapat menyebabkan peserta didik tersebut menyukai guru 

dan sekolahnya serta otaknya menjadi mudah menerima pelajaran. Dari upaya yang dilakukan 

oleh guru Pendidikan Agama Islam di atas dalam mengatasi kesulitan belajar membaca Al-

Qur’an menunjukkan tentang tingkat kepedulian guru terhadap peserta didik yang dididiknya. 

Hasil yang diharapkan setelah pelaksanaan kegiatan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an adalah 

munculnya peningkatan minat peserta didik terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 

hal ini dirasakan oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Akhir-akhir ini peserta didik 

sangat aktif dalam mengikuti proses pembeljaran di sekolah, bahkan tugas-tugas yang 

dibebankan berkaitan dengan ayat-ayat Al-Qur’an selalu diselesaikan sesuai waktu yang 

ditentukan oleh guru. Berbeda pada saat sebelum kegiatan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an, 

peserta didik yang tidak mampu membaca dan menulis Al-Qur’an umumnya absen bahkan bolos 

pada saat proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung. Hal ini dijelaskan oleh 

guru Pendidikan Agama Islam, bahwa: 

Saya prihatin melihat peserta didik yang sebelum dioptimalkan pembelajaran baca tulis 

Al-Qur’an umumnya peserta didik kurang bergairah dalam belajar, bahkan ketika 

mengerjakan tugas yang diberikan di dalam kelas sering ada yang diam karena tidak 

mampu menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan dengan baca tulis Al-Qur’an. Tetapi 

berkat keberhasilan yang dilakukan dalam pembelajaran baca tulis Al-Qur’an terjadi 

perubahan yang sangat menggembirakan.
56

 

 

Kondisi peserta didik seperti ini, oleh guru-guru Pendidikan Agama Islam berupaya 

menyampaikan informasi kepada orang tua, agar dapat secara bersama-sama mengembalikan 

sikap untuk mengatasi problematika tersebut, sehinga para orang tua merasa ikut bertanggung 

jawab untuk membantu para guru dalam membetuk wadah kegiatan yang diharapkan segera 

menyelesaikan permasalahan peserta didik tersebut. 
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Pembahasan  

Al-Qur’an merupakan kalam Allah swt, yang dijadikan sebagai pedoman hidup dan 

petunjuk bagi umat manusia. Sebagai umat Islam, kita wajib untuk memahami dan mengamalkan 

ajaran yang ada di dalamnya. Kemampuan baca tulis Al-Qur’an merupakan kemampuan 

membaca ayat Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah tajwid. Tujuan yang akan 

dicapai ini sangatlah tepat, karena sudah sesuai dengan ajaran Islam. Materi membaca Al-Qur’an 

juga terdapat dalam salah satu aspek pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu Al-Qur’an dan al-

Hadis. Tujuan ini juga menjadi salah satu upaya merealisasikan visi dan misi sekolah, serta sesuai 

dengan kurikulum yang diterapkan yaitu 2013.  

Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan keagamaan dan pendekatan individual. 

Pendekatan keagamaan diartikan sebagai sebuah pendekatan yang berupaya menumbuhkan sikap 

keagamaan yang terdapat dalam diri peserta didik yang tercermin dalam ucapan, perbuatan dan 

penghayatan dalam kehidupan sehari-hari.
57

 Pendekatan ini tentunya akan sangat membantu guru 

untuk menumbuhkan perilaku keagamaan melalui baca tulis Al-Qur’an. Sedangkan pendekatan 

individual ialah pandangan guru terhadap peserta didik bahwa masing-masing peserta didik 

memang mempunyai karakteristik tersendiri yang berbeda dari satu anak didik dengan anak didik 

lainnya.
58

 

Metode digunakan sebagai suatu cara untuk menyajikan bahan ajar, sedangkan teknik 

digunakan untuk mengimplementasikan metode, sehingga metode dapat berjalan secara efektif 

dan efisien. Untuk mengukur keberhasilan peserta didik dalam pencapaian tujuan yang 

diharapkan yaitu peserta didik dapat membaca Al-Qur’an dengan tartil, meliputi kelancaran 

membaca, ketepatan tajwid, kesesuaian pengucapan makhraj, serta penghayatan terhadap bacaan. 

Guru Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) juga menambahkan adab membaca Al-Qur’an 

sebagai serangkaian dari indikator peningkatan dalam membaca Al-Qur’an. Hal ini akan 

memudahkan guru untuk melakukan evaluasi praktik membaca dan menulis Al-Qur’an. 

Indikator-indikator tersebut disampaikan dalam materi membaca Al-Qur’an dan terus 

dikembangkan melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sehingga diharapkan bisa 

dijadikan bekal oleh peserta didik untuk dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai suatu 

rangkaian langkah strategis untuk meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an, metode 

keteladanan sangat efektif diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam untuk memotivasi 

peserta didik.  

Motivasi yang disampaikan guru mengenai pentingnya membaca Al-Qur’an yang 

diceritakan melalui sebuah kisah atau isi kandungan dari ayat Al-Qur’an yang dibaca di awal 

pembelajaran mampu membuat peserta didik lebih bersemangat untuk mengikuti dan 

mempelajari Al-Qur’an. Selain itu metode keteladanan yang disampaikan guru Pendidikan 

Agama Islam juga berkaitan dengan apa yang dikerjakan guru di rumah yaitu membaca Al-

Qur’an setiap hari. Ini juga sangat baik, peserta didik akan dengan mudah meneladani apa yang 

dicontohkan oleh guru karena guru tersebut juga sudah mempraktikkannya sendiri. Ketika masuk 

dalam materi pembelajaran al-Qur’an, guru menggunakan metode ceramah yang dapat 

memudahkan peserta didik untuk memahami materi hukum bacaan tajwid, dan arti maupun isi 

kandungan dari ayat yang dipelajari.  

Metode diskusi yang dipilih guru untuk mendiskusikan hukum bacaan tajwid sangat tepat 

karena peserta didik menjadi lebih aktif dan meningkatkan jiwa kompetisi antar kelompok. Pada 

kesempatan diskusi tersebut, peserta didik yang belum lancar atau belum bisa membaca Al-

Qur’an diajari oleh peserta didikyang sudah bisa. 

Dari materi yang sudah disampaikan guru melalui ceramah maupun diskusi, guru juga 

mencontohkan membaca Al-Qur’an dengan baik, yang didukung pula dengan contoh yang 

ditampilkan guru melalui audio visual. Dengan cara tersebut tentunya akan lebih memudahkan 

peserta didik mempraktikkan seperti bacaan yang sudah dicontohkan. Selain itu pembelajaran 
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juga akan lebih menarik. Metode demonstrasi juga digunakan guru melakukan pre-test membaca 

Al-Qur’an. Ini sangat baik untuk kemudian menentukan sikap maupun tindak lanjut dari guru 

terhadap peserta didik.  

Metode musyafahah digunakan guru untuk mengevaluasi peserta didik dalam membaca 

Al-Qur’an. Peserta didik secara bergantian maju membaca ayat Al-Qur’an yang sudah dipelajari. 

Dengan demikian peserta didik dapat mengetahui kekurangannya dalam membaca dan guru dapat 

secara langsung membenarkan bacaan al-Qur’an peserta didik. 

Metode yang juga digunakan guru Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan 

kemampuan baca tulis Al-Qur’an yaitu metode drill, metode penugasan, metode pembiasaan, dan 

metode penghargaan. Metode drill, metode penugasan, dan metode pembiasaan yang diterapkan 

guru PAI sangat baik karena untuk memperoleh kemampuan baca tulis Al-Qur’an dengan baik, 

diperlukan latihan yang terus-menerus, serta pembiasaan.  

Peserta didik juga belajar untuk mau mengajari temannya membaca Al-Qur’an, 

berdiskusi, serta berinteraksi di lingkungan masyarakat dengan memanfaatkan lembaga 

pendidikan nonformal maupun informal. Di samping itu, setelah diajarkan materi mengenai 

hukum bacaan tajwid baik yang terdapat pada materi maupun penguatan dari guru, menjadikan 

peserta didik dapat mempraktikkkan atau melafalkan ayat Al-Qur’an dengan baik sesuai dengan 

hukum bacaan tajwid. Adanya pembiasaan yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam di 

sekolah maupun latihan di rumah juga menjadikan kemampuan peserta didik dalam baca tulis Al-

Qur’an semakin baik. 

Metode-metode yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan 

kemampuan baca tulis Al-Qur’an sudah sangat baik. hanya saja di sini sekolah perlu lebih 

memperhatikan potensi peserta didik untuk dapat meningkatkan kemampuan baca tulis Al-

Qur’an melalui ekstrakulikuler BTQ baik untuk peserta didik yang sudah bisa maupun peserta 

didik yang belum bisa membaca Al-Qur’an. Sedangkan pada peserta didik yang sudah baik 

bacaan Al-Qur’annya, akan lebih maksimal lagi jika ditambah dengan pelatihan melalui 

ekstrakurikuler BTQ untuk lebih meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. 

Keberhasilan strategi yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam tidak lepas dari 

adanya faktor-faktor yang mendukung penerapan strategi. Faktor-faktor pendukung tersebut 

antara lain peserta didik sudah memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an, lingkungan keluarga 

yang mengajarkan anak membaca Al-Qur’an, guru PAI yang kompeten, lingkungan masyarakat 

yang Islami, sarana dan prasarana sekolah yang memadai, serta kemauan peserta didik untuk 

belajar.  

Peserta didik yang sudah memiliki kemampuan baca tulis Al-Qur’an ini biasanya karena 

mereka telah belajar di TPQ, atau mengaji. Apalagi didukung dengan keluarga atau orang tua 

yang mengajarkan serta membiasakan anaknya mengaji setiap hari di rumah. Fasilitas yang 

diberikan sekolah baik yang secara langsung berhubungan dengan pembelajaran membaca Al-

Qur’an maupun yang menunjang jalannya proses pembelajaran tersebut sudah cukup memadai. 

Guru Pendidikan Agama Islam yang kompeten dalam mengajarkan Al-Qur’an, ditambah dengan 

kesungguhan atau komitmen untuk menjadikan peserta didiknya pandai dalam membaca Al-

Qur’an tentunya sangat berpengaruh terhadap tujuan yang akan dicapai. Dan yang sangat penting 

di sini yaitu kemauan peserta didik serta mau untuk terus memperbaiki bacaannya akan lebih 

mudah menjadikan peserta didik mengalami peningkatan dan panda dalam baca tulis Al-Qur’an.  

Orang tua cenderung menyerahkan sepenuhnya pendidikan anak di lembaga pendidikan 

formal. Selain itu, motivasi dari diri peserta didik juga kurang karena mereka merasa sudah 

pernah belajar membaca Al-Qur’an sehingga minat untuk belajar baca tulis al-Qur’an pun juga 

berkurang. Jadi, perhatian dari orang tua terhadap anaknya dan motivasi serta kemauan dari 

peserta didik selain bisa menjadi faktor pendukung, hal tersebut juga dapat menjadi penghambat 

bagi keberhasilan strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kemampuan baca 

tulis Al-Qur’an.  

Guru Pendidikan Agama Islam agar tujuan yang diharapkan yaitu meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an pada peserta didik dapat tercapai, guru selalu memberikan 

motivasi kepada peserta didik dan kerjasama dengan orang tua tetap dilakukan. Meskipun 



terkadang guru kurang mendapatkan respon dari orang tua peserta didik terhadap usaha untuk 

lebih memperhatikan perkembangan anaknya, khususnya kemampuan membaca Al-Qur’an, 

namun ini harus tetap dilakukan dan dapat memberikan dampak yang cukup baik. 

Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang holistik dan suportif, di mana siswa merasa 

termotivasi dan didukung baik di sekolah maupun di rumah. Dengan strategi yang komprehensif 

dan kolaboratif ini, kualitas baca tulis Al-Qur'an peserta didik di SD Negeri 171 Matawai 

menunjukkan peningkatan yang signifikan, mencerminkan efektivitas pendekatan yang 

diterapkan oleh guru-guru PAI dalam mengembangkan keterampilan keagamaan peserta didik. 

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa dalil, regulasi, teori, dan hasil riset yang 

relevan. Dalam Al-Qur'an, pentingnya membaca dan memahami Al-Qur'an secara jelas 

dinyatakan dalam QS. Al-'Alaq/96:1-5, yang berbenyi:   

ù&t� ø% $# ÉΟó™ $$Î/ y7 În/ u‘ “Ï% ©!$# t, n= y{ ∩⊇∪   t, n= y{ z≈ |¡ΣM} $# ôÏΒ @,n= tã ∩⊄∪   ù&t� ø%$# y7š/ u‘uρ ãΠt� ø. F{ $# ∩⊂∪   “ Ï%©! $# zΟ̄= tæ ÉΟn= s)ø9$$ Î/ ∩⊆∪   

zΟ̄= tæ z≈ |¡ΣM} $# $ tΒ óΟs9 ÷Λ s>÷è tƒ ∩∈∪     

Terjemahnya: 

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah menciptakan 

manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang 

mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang 

tidak diketahuinya. 

 

 

Selain itu, QS. Al-Muzzammil/73:20, yang berbunyi: 

* ¨βÎ) y7 −/ u‘ ÞΟn= ÷ètƒ y7̄Ρ r& ãΠθ à)s? 4’ oΤ ÷Šr& ÏΒ Ä s\è= èO È≅ø‹ ©9$# … çµx�óÁ ÏΡ uρ … çµ sWè= èO uρ ×π x�Í←!$ sÛ uρ zÏiΒ tÏ% ©!$# y7 yètΒ 4 ª!$#uρ â‘Ïd‰s)ãƒ Ÿ≅ø‹ ©9$# u‘$pκ ¨]9$#uρ 4 
zΟÎ= tæ βr& ©9 çνθ ÝÁøt éB z>$tG sù ö/ä3ø‹ n= tæ ( (#ρât� ø% $$ sù $ tΒ u�œ£uŠ s? zÏΒ Èβ#uö� à)ø9$# 4 zΝ Î= tæ βr& ãβθ ä3u‹ y™ Οä3ΖÏΒ 4 yÌó÷£∆   tβρã� yz#uuρ 

tβθ ç/ Î�ôØtƒ ’Îû ÇÚö‘ F{ $# tβθ äótG ö6 tƒ ÏΒ È≅ôÒ sù «!$#   tβρã� yz#uuρ tβθ è= ÏG≈s)ãƒ ’ Îû È≅‹ Î6 y™ «!$# ( (#ρât� ø% $$ sù $ tΒ u� œ£uŠs? çµ ÷ΖÏΒ 4 (#θ ãΚŠÏ% r&uρ nο4θ n= ¢Á9$# 

(#θ è?#uuρ nο4θx. ¨“9$# (#θ àÊÌ� ø% r&uρ ©!$# $·Êö� s% $ YΖ|¡ym 4 $ tΒuρ (#θ ãΒÏd‰s)è? /ä3Å¡à�Ρ L{ ôÏiΒ 9� ö� yz çνρß‰ÅgrB y‰ΖÏã «!$# uθèδ #Z� ö� yz zΝ sàôã r&uρ #\� ô_r& 4 
(#ρã� Ï�øó tG ó™$#uρ ©!$# ( ¨βÎ) ©!$# Ö‘θà�xî 7ΛÏm§‘ ∩⊄⊃∪     

Terjemahnya: 

Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri (sembahyang) kurang dari 

dua pertiga malam, atau seperdua malam atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan 

dari orang-orang yang bersama kamu. dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. 

Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas waktu-

waktu itu, Maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah 

(bagimu) dari Al Quran. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang 

sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah; dan 

orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah, Maka bacalah apa yang mudah 

(bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah 

pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat 

untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai Balasan yang 

paling baik dan yang paling besar pahalanya. dan mohonlah ampunan kepada Allah; 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

 

Sesuai dengan regulasi pendidikan nasional, Kurikulum 2013 yang diterapkan di 

Indonesia menekankan pentingnya pendidikan karakter dan pengembangan kompetensi religius 

melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Strategi yang diterapkan oleh guru-guru di SD 



Negeri 171 Matawai sejalan dengan prinsip-prinsip ini, menggabungkan pendekatan holistik 

yang melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam pengajaran baca tulis Al-Qur'an. 

Teori pembelajaran konstruktivis, yang menekankan bahwa pembelajaran adalah proses 

aktif di mana peserta didik membangun pengetahuan baru berdasarkan pengalaman dan interaksi 

sosial, juga mendukung strategi yang digunakan oleh guru-guru PAI. Penelitian oleh Vygotsky 

tentang Zone of Proximal Development (ZPD) menunjukkan bahwa dengan bantuan yang tepat 

dari guru (scaffolding), peserta didik dapat mencapai pemahaman yang lebih tinggi dari pada 

yang mereka bisa capai sendiri. Selain itu, hasil riset dari berbagai studi menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi dalam pendidikan agama, seperti aplikasi Al-Qur'an digital, dapat 

meningkatkan motivasi dan efektivitas pembelajaran peserta didik. Dengan demikian, strategi 

yang diterapkan di SD Negeri 171 Matawai tidak hanya didukung oleh dalil-dalil agama dan 

regulasi pendidikan, tetapi juga oleh teori-teori pendidikan modern dan bukti empiris dari hasil 

riset terkini. 

Novelty atau kebaruan dalam penelitian ini terletak pada pendekatan holistik dan inovatif 

yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 171 Matawai dalam 

meningkatkan kualitas baca tulis Al-Qur'an. Pendekatan ini tidak hanya mengandalkan metode 

pengajaran konvensional tetapi juga memanfaatkan teknologi digital dan program-program 

ekstrakurikuler berbasis Al-Qur'an. Misalnya, penggunaan aplikasi Al-Qur'an digital sebagai alat 

bantu belajar merupakan langkah baru yang belum banyak diadopsi secara luas di sekolah-

sekolah dasar di daerah.  

Teknologi ini membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif bagi peserta didik, 

sehingga mereka lebih termotivasi untuk belajar dan berlatih membaca serta menulis Al-Qur'an. 

Selain itu, integrasi program ekstrakurikuler seperti halaqah Al-Qur'an dan lomba tahfidz 

memberikan peserta didik lebih banyak kesempatan untuk mempraktikkan dan mengasah 

kemampuan mereka di luar jam pelajaran formal. Aspek kebaruan lainnya adalah kolaborasi yang 

erat antara sekolah, orang tua, dan komunitas dalam mendukung proses pembelajaran baca tulis 

Al-Qur'an.  

Guru-guru PAI secara proaktif mengajak orang tua untuk terlibat dalam kegiatan 

keagamaan sekolah dan memberikan dukungan tambahan di rumah. Ini menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih komprehensif dan suportif, yang berkontribusi pada peningkatan signifikan 

dalam kualitas baca tulis Al-Qur'an peserta didik. Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi 

kolaboratif yang melibatkan berbagai pihak terkait dapat memberikan dampak positif yang lebih 

besar dibandingkan dengan pendekatan yang dilakukan secara terpisah. Kebaruan dalam 

penelitian ini memberikan wawasan baru tentang bagaimana pendekatan yang lebih integratif dan 

berbasis teknologi dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama di sekolah 

dasar. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah ditemukan oleh peneliti, sehingga akan 

disimpulkanlah sebagai berikut: 

1. Kualitas baca-tulis Al-Qur’an peserta didik SDN 171 Matawai Kabupaten Enrekang 

merupakan cerminan dari dedikasi mereka terhadap pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Dengan kemahiran dalam membaca dan menulis Al-Qur'an serta pemahaman yang 

mendalam terhadap pesan-pesan di dalamnya, mereka menunjukkan komitmen yang kuat 

terhadap spiritualitas dan nilai-nilai agama. Aktivitas mereka dalam pembelajaran BTQ 

tidak hanya mencerminkan pencapaian akademis, tetapi juga menggambarkan nilai-nilai 

moral dan keagamaan yang melekat dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

kualitas baca-tulis Al-Qur'an yang tinggi di SDN 171 Matawai Kabupaten Enrekang, 

menjadi bukti nyata dari pentingnya pendidikan agama dalam membentuk karakter dan 

spiritualitas generasi muda. 

2. Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kualitas baca tulis Al-

Qur’an peserta didik SDN 171 Matawai Kabupaten Enrekang merupakan langkah yang 

terarah dan efektif. Dengan pendekatan yang komprehensif, guru Pendidikan Agama 

Islam memberikan pembelajaran yang interaktif dan mendalam, mendorong peserta didik 



untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran Al-Qur'an. Melalui metode yang inovatif 

dan beragam, seperti penggunaan teknologi dalam pembelajaran, pembelajaran berbasis 

proyek, dan penekanan pada pemahaman makna di balik teks Al-Qur'an, guru Pendidikan 

Agama Islam berhasil menciptakan lingkungan pembelajaran yang memotivasi dan 

menginspirasi peserta didik untuk memperdalam pengetahuan dan keterampilan mereka 

dalam membaca dan menulis Al-Qur'an. Dengan demikian, strategi guru Pendidikan 

Agama Islam tidak hanya meningkatkan kualitas baca tulis Al-Qur'an peserta didik, 

tetapi juga membentuk mereka sebagai individu yang beriman, berakhlak, dan 

berwawasan agama. 

3. Solusi guru Pendidikan Agama Islam dalam memecahkan hambatan peningkatan kualitas 

baca tulis Al-Qur’an peserta didik di SDN 171 Matawai Kabupaten Enrekang 

menunjukkan pendekatan yang holistik dan berorientasi pada kebutuhan individu. 

Dengan memahami tantangan yang dihadapi oleh setiap speserta didik, guru Pendidikan 

Agama Islam menyusun strategi yang disesuaikan, termasuk program remedial untuk 

peserta didik yang mengalami kesulitan, penguatan pembelajaran dengan penggunaan 

berbagai media, serta upaya kolaboratif dengan orang tua dan masyarakat untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran Al-Qur'an di luar sekolah. 

Selain itu, dengan memanfaatkan teknologi dan sumber daya yang tersedia, guru 

Pendidikan Agama Islam berhasil menciptakan suasana pembelajaran yang inspiratif dan 

inklusif, memastikan bahwa setiap peserta didik memiliki kesempatan yang sama untuk 

mengembangkan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur'an secara optimal. 

Saran-saran 

Berangkat dari hasil penelitian yang diperoleh, berikut akan dikemukakan saran-saran 

yang dapat membangun dan memberikan sumbangsih demi penelitian selanjutnya: 

1. Kepala sekolah: 

a) Mendorong guru Pendidikan Agama Islam untuk menyusun rencana pembelajaran 

yang terstruktur dan terarah, dengan menekankan pada tujuan pembelajaran yang 

jelas terkait dengan keterampilan baca tulis Al-Qur'an. 

b) Selenggarakan pelatihan dan bimbingan secara berkala untuk guru Pendidikan 

Agama Islam, terutama terkait dengan penggunaan metode pembelajaran inovatif, 

pemanfaatan teknologi, dan strategi pengajaran yang efektif dalam meningkatkan 

kualitas baca tulis Al-Qur'an. 

c) Libatkan orang tua dan masyarakat dalam mendukung pembelajaran baca tulis Al-

Qur'an di sekolah dan di rumah. Kepala sekolah dapat menyelenggarakan pertemuan 

orang tua, guru, lokakarya, atau kegiatan lainnya untuk memperkuat kerjasama 

antara sekolah, rumah, dan masyarakat dalam mendukung pembelajaran Al-Qur'an. 

2. Guru Pendidikan Agama Islam:  

a) Menggunakan beragam metode pembelajaran yang menarik dan interaktif, seperti 

permainan peran, diskusi kelompok, dan pembelajaran berbasis proyek, untuk 

membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif bagi peserta didik.  

b) Memanfaatkan teknologi, seperti aplikasi pembelajaran Al-Qur'an interaktif, video 

pembelajaran, dan sumber daya digital lainnya, untuk memperkaya pembelajaran dan 

meningkatkan minat serta pemahaman peserta didik terhadap Al-Qur'an. 

c) Mengembangkan bahan ajar yang relevan dan menarik, sesuai dengan kebutuhan dan 

minat peserta didik, serta menekankan pada pemahaman makna dan aplikasi nilai-

nilai Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. 
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